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Abstract

Previous interpretation of QS. al-Anbiya’ ayat 7 states that this
verse is the argument that the messenger is only from men.
However, it turns out that the word rijal in QS. al-Anbiya” ayat
7 there are indications of the meaning of women which is
correlated with rijal in other verses in the Koran. This shows
that there are differences in interpreting interpretations
depending on the interpreter's period. This study aims to
examine the historical meaning, historical significance, and
contemporary dynamic significance of QS. al-Anbiya” ayat 7
to find relevant and progressive meanings to the present. This
research was assessed using qualitative methods. literature
review comes from data sources related to research with the
ma'na cum magza approach theory. This theory was chosen
because it has a structured and comprehensive work tool in
offering interpretations of the Koran, because it has united
classical science with multidisciplinary knowledge. This
research got the result that QS. al-Anbiya’ ayat 7 actually does
not focus on the issue of apostolic identity, but this verse
indicates a connection with the statement of the Quraysh who
doubted the Prophet Muhammad SAW as a messenger, then,
in terms of historical significance, the message of the verse is
an affirmation that the Prophet Muhammad SAW receiving
revelation and in terms of contemporary dynamic significance
reveals the importance of having competence in preaching
which includes several strategies to approach aspects of
sociology, psychology, culture and the wise command to ask
scientific professionals who are experts in their fields.
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Abstrak

Penafsiran terdahulu tentang QS. al-Anbiya” ayat 7
menyatakan bahwa ayat tersebut menjadi dalil bahwa rasul
itu hanya dari kaum laki-laki. Namun, kata rijal dalam QS. al-
Anbiya’ ayat 7 ketika dikorelasikan dengan ayat-ayat lainnya
yang juga terdapat kata rijal di dalamnya ternyata terdapat
makna perempuan yang tersirat di dalamnya. Perbedaan
penafsiran terhadap kata rijal disebabkan oleh perbedaan
masa penafsir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji ulang QS. al-Anbiya” ayat 7 yang awalnya
ditafsirkan sebagai legitimasi nabi hanya dari kamu laki-laki
dengan metode Ma'na Cum Maghza untuk menemukan
makna yang relevan dan progresif dengan masa sekarang.
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif sedangkan data-data yang didapatkan
berasal dari data kepustakaan yang berkaitan dengan teori
Ma'na Cum Maghza. Pemilihan teori ini didasarkan pada
kelengkapan alat analisa yang ditawarkan melalui alat-alat
analisa yang telah dipakai ulama klasik hingga keilmuan-
keilmuan modern yang berkembang pada abad modern.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan dari QS.
al-Anbiya’ ayat 7 untuk mempertegas status kerasulan Nabi
Muhammad dalam kondisi banyaknya pengingkaran dari
kaum Quraisy bukan untuk menyatakan gender dari seorang
rasul. Adapun signifikansi dinamis kontemporer yang
didapatkan adalah orang-orang yang ingin melakukan
dakwah maka seharusnya mempunyai kompetensi dan
strategi melalui pendekatan kultural, psikologi maupun
psikologi. Kemudian ayat juga mengandung perintah untuk
bertanya kepada profesional dalam bidangnya jika tidak
mengetahui hal-hal tertentu.

Kata kunci: Wahyu; Rijal; Perempuan.

Pendahuluan

Penafsiran kontemporer telah merekonstruksi pemikiran yang
menafikan keberadaan rasul perempuan menggunakan QS. al-Anbiya” ayat
7. Dari sisi lain ayat ini ditafsirkan sebagai dasar utama yang menyatakan
keberadaan rasul perempuan sebagaimana yang dikatakan oleh
Fagihuddin (Kodir, 2021). Penemuan makna ini berdasarkan pada korelasi
antara QS. al-Anbiya’ ayat 7 dengan ayat-ayat lain yang mengandung kata
rijal juga seperti yang terdapat dalam surat al-A'raf ayat 46. Quraish Shihab
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juga mendukung pemaknaan ini dengan menafsirkan kata rijal tanpa
membatasi pada jenis kelamin tertentu akan tetapi sebagai orang-orang
yang mempunyai ciri khas tertentu dan keistimewaan (Shihab, 2002).
Beberapa ulama klasik menafsirkan kebalikannya yang secara eksplisit
menyatakan bahwa QS. al-Anbiya’ ayat 7 merupakan ayat yang
menyatakan kekhususan rasul hanya dimiliki oleh kaum laki-laki dan tidak
ada makna yang tersirat yang mengandung perempuan di dalamnya
sebagaimana dikatakan oleh al-Tabari (Al-Tabari, 1994) dan al-Qurtubi (Al-
Qurtubi, 2006). Perlu adanya penafsiran yang objektif dan progresif untuk
menemukan makna yang komprehensif terhadap QS. al-Anbiya” ayat 7
karena penafsiran terdahulu yang bersifat subjektif ataupun objektif-
konservatif menyebabkan munculnya problematika dalam dunia
penafsiran al-Qur'an (Syamsuddin, 2022). Adapun indikasi yang
menunjukkan bahwa penafsiran tersebut tergolong objektif-progresif
terlihat dari penafsirannya yang bersifat moderat dan selain mencari literal
ayat juga memperhatikan keadaan bangsa Arab secara makro pada saat
turunnya ayat dan memadukannya dengan disiplin ilmu modern baik itu
berupa sastra, hermeneutika dan disiplin ilmu lainnya.

Salah satu metode yang bersifat objektif-progresif adalah metode
yang tawarkan oleh Sahiron Syamsuddin bernama Ma'na Cum Maghza.
Metode Ma'na Cum Maghza mampu menggali makna ayat secara
mendalam untuk mendapatkan signifikansi fenomenal historis dan
signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (Syamsuddin, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa QS. al-Anbiya’ ayat 7 yang akan dibahas dalam
penelitian ini dengan menggunakan alat metode klasik dan dikorelasikan
dengan keadaan masa sekarang sehingga menghasilkan penafsiran yang
komprehensif karena penafsiran yang komprehensif dapat menghasilkan
makna yang seimbang terhadap QS. al-Anbiya’ ayat 7. Peneliti-peneliti
terdahulu mengenai QS. al-Anbiya’ ayat 7 tidak menggali secara
keseluruhan sehingga tidak mendapatkan makna yang seimbang.
Penelitian terdahulu terhadap QS. al-Anbiya” ayat 7 hanya berkisar dari
pendidikan seperti bagaimana sikap seorang guru seharusnya menjadi
pembimbing, pemimpin selain menjadi pengajar (Fadillah, 2016).
Kemudian peneliti QS. al-Anbiya” ayat 7 mengaitkan bagaimana seorang
guru itu harus memahami tugas pokok dan panutan bagi anak-anak
muridnya (Nandar, 2022). Selanjutnya penelitian yang mengaitkan QS. al-
Anbiya’ ayat 7 dengan sifat-sifat guru yang harusnya bersifat lemah lembut
dan penyayang dan juga kreatif dalam mengajar (Mulyawati, 2017).
Kemudian penelitian yang mengaitkan ayat ini dengan situasi pendidikan
Islam yang harusnya berjalan (Badruttamam, 2015).

Penelitian-penelitian yang telah ada tentang wahyu dan penerimanya
hanya fokus pada tiga aspek. Pertama penelitian yang mengkaji tentang
wahyu dari segi semantik sebagaimana dikatakan oleh Arief Muammar
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bahwa Wahyu mempunyai arti yang berbeda-beda ketika dibandingkan
dari sisi teologis, sosiologis, psikologis dan filosofis (Arief, 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Arief Muammar ini masih meninggalkan banyak celah
karena hanya mendeskripsikan pengertian wahyu dari sisi disiplin ilmu
lainnya tanpa menjelaskan siapa penerima wahyu yang disebutkan dalam
ayat-ayat al-Qur'an. Kedua, penelitian yang membahas wahyu dari segi
pandangan ulama. Abdur Rahman mengatakan bahwa wahyu terbagi dua,
yaitu wahyu jali dan wahyu khofi (Rahman, 2016). Penelitian ini belum
lengkap karena hanya memaparkan pembagian wahyu yang telah
diketahui oleh mayoritas orang pada umumnya tanpa memunculkan hal
baru yang menjadi topik pembahasan.

Ketiga, penelitian yang membahas perbedaan ulama tentang sosok
Maryam apakah dinobatkan sebagai seorang rasul atau bukan seorang
rasul. Salamah Noorhayati mengatakan bahwa syarat seseorang dikatakan
rasul adalah dia harus manusia pilihan, menerima wahyu dan
mendapatkan mukjizat. Maryam memiliki ketiga karakteristik itu dan dia
termasuk sebagai rasul (Noorhidayati, 2014). Penelitian Salamah
Noorhidayati sangat relevan dengan judul pada penelitian ini akan tetapi
masih ada kekurangan karena hanya membahas sosok Maryam yang
notabenenya mempunyai ayat-ayat khusus dan mengabaikan status
perempuan secara umum Dari penelitian-penelitian yang telah ada belum
terdapat penelitian yang membahas kata rijal dengan menggunakan
metode Ma'na Cum Maghza untuk QS. al-Anbiya” ayat 7 untuk menelusuri
apakah kata rijalan itu berarti laki-laki atau perempuan juga termasuk di
dalamnya.

Fokus penelitian ini adalah meneliti makna kata rijal yang selama ini
diyakini sebagai dalil rasul hanya dari kalangan laki-laki pada QS. al-
Anbiya' ayat 7 dengan menggunakan metode Ma'na Cum Maghza. Tujuan
dari penelitian adalah menentukan makna historis (al-Ma'na al-Tarikhi) dari
QS. al-Anbiya' ayat 7, kemudian menemukan signifikansi historis (al-
Maghza al-Tarikhi) dengan memperhatikan aspek konteks sosial pada waktu
al-Qur’an diturunkan dan mendapatkan signifikansi dinamis kontemporer
(al-Maghza al-Mutaharrik al-Mu’asir) dari ayat tersebut. Adapun manfaat
penelitian ini adalah memberikan kontribusi kepada para akademisi untuk
mempunyai sudut pandang lain untuk QS. al-Anbiya’ayat 7 dengan
konteks kontemporer dan untuk memberikan pandangan yang lebih luas
kepada masyarakat tentang makna rijal yang terdapat dalam al-Qur’an
sehingga kata rijal yang terdapat dalam al-Qur’an tidak lagi dipahami
hanya sebatas laki-laki sehingga bisa digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah kontemporer yang bermunculan dan juga masalah untuk
yang akan datang.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode yang
memfokuskan pada saat objek tertentu kemudian objek tersebut akan
dianalisis secara mendalam sesuai dengan perolehan-perolehan data yang
didapatkan (Sugiyono, 2013). Selain bersifat kualitatif penelitian ini juga
merupakan penelitian perpustakaan (library research) yang berarti data
yang didapatkan berasal dari sumber-sumber tertulis baik itu dari buku-
buku, jurnal-jurnal ilmiah, surat-surat atau data-data tertulis lainnya yang
berkaitan dengan tema pembahasan (Sosrodiharjo, 2014). Pengumpulan
data primer yang berkaitan dengan QS. al-Anbiya’ ayat 7 dibantu dengan
teknik yang bisa mengumpulkan data atau disebut dengan dokumentasi,
hal ini karena dokumentasi sangat membantu dalam proses untuk melihat
sesuatu-sesuatu yang pernah terjadi sebelumnya dan juga untuk menilai
bahwa data yang didapatkan merupakan data yang absah (Djaelani, 2013).
Adapun metode yang digunakan untuk analisis datanya
menggunakan metode tematik karena penelitian ini hanya berfokus pada
satu ayat saja dengan menggunakan metode Mamna Cum Maghza.
Langkah-langkah yang akan dilewati dalam penelitian adalah adalah
pertama mencari Ma'na al-Tarikhi dari ayat, kemudian lanjut kepada
mencari al-Maghza al-Tarikhi dan diakhiri dengan mendapatkan al-Maghza
al-Mutaharrik al-Mu'asir yang merupakan hasil dari penelitian ini
(Syamsuddin, 2020). Kemudian untuk menguji data-data yang didapatkan
adalah data yang absah maka peneliti menggunakan metode triangulasi
sumber yaitu menguji kredibilitas data serta kebenarannya dengan
membandingkan terhadap beberapa sumber (Sugiyono, 2016).

Hasil dan Pembahasan

1. Sekilas Tentang Teori Ma'na Cum Maghza

Teori Mana Cum Maghza memiliki lima prinsip utama yaitu
penafsiran harus berdasarkan ilmu pengetahuan, mempertahankan hal
lama yang masih relevan dan baik serta mengambil hal baru yang lebih
baik, penafsiran harus berdasarkan upaya untuk menciptakan
kemaslahatan manusia dunia dan akhirat, penafsiran bersifat dinamis dan
penafsiran itu bersifat relatif karena yang absolut hanya milik Allah SWT.
Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut maka ada tiga hal yang perlu dicari
oleh seorang penafsir ketika menerapkan metode Ma'na Cum Maghza yaitu
(1) makna historis (al-ma’na al-tarikhi) yaitu makna leksikal dari ayat pada
masa awal turunnya al-Qur’an, (2) signifikansi fenomenal historis (al-
maghza al-tarikhi) yaitu pesan utama yang terkandung dalam ayat pada saat
pertama kali ayat tersebut diturunkan dan (3) signifikansi fenomenal
dinamis kontemporer (al-maghza  al-mutaharrik  al-mu’asir)  yaitu
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menyesuaikan pesan utama dari ayat yang ditafsirkan dengan keadaan
masa sekarang (Syamsuddin, 2022).

Untuk mendapatkan makna historis dan signifikansi fenomenal
historis seorang penafsir harus melakukan lima langkah yaitu (1)
menganalisa teks baik dari segi kosakata maupun struktur dengan
kesadaran bahwa teks yang dianalisa merupakan bahasa Arab abad
ketujuh, artinya penafsir tersebut harus mengutamakan penggunaan
tulisan-tulisan yang dekat dengan abad ketujuh untuk menjalankan
langkah pertama ini. (2) melakukan intratekstualitas, yaitu menganalisa
kosa kata yang ada di dalam ayat yang ditafsirkan dengan ayat-ayat lain
yang memiliki kosa kata yang sama atau dalam bentuk derivasinya. (3)
melakukan intertekstualitas, yaitu membandingkan penggunaan kosa kata
yang ada di dalam ayat dengan penggunaannya di dalam teks selain al-
Qur’an seperti hadis-hadis, puisi-puisi dan teks-teks komunitas-komunitas
yang tercipta pada saat al-Qur’an diturunkan. (4) memperhatikan kondisi
historis Arab pada masa diwahyukan al-Qur’an baik dalam skala makro
ataupun mikro. Skala makro berarti kondisi dan keadaan bangsa Arab
seutuhnya dalam berbagai bidang sedangkan skala mikro berarti sesuatu
yang menyebabkan diturunkan ayat tersebut. (5) penafsir menggali pesan
utama (Maghza) dari ayat yang ditafsirkan. Pesan utama dari ayat
terkadang disebutkan secara eksplisit dan terkadang tidak disebutkan,
apabila tidak disebutkan maka langkah nomor empat bisa membantu
penafsir untuk mendapatkan Maghza dari ayat tersebut (Syamsuddin,
2022).

Adapun untuk mendapatkan signifikansi fenomenal dinamis
kontemporer maka seorang penafsir harus melakukan empat langkah,
yaitu (1) menentukan kategori ayat. Secara garis besar ayat al-Qur'an
terbagi menjadi tiga, yaitu, ayat-ayat ketauhidan, ayat-ayat hukum dan
ayat-ayat kisah (Al-Zarkasyi, 2006). Adapun ayat-ayat hukum terbagi lagi
menjadi lima model, yaitu obligatory values, fundamental values, protectional
values, implementational values dan instructional values (Saeed, 2006). (2)
mengembangkan pesan utama yang didapatkan dari al-Magza al-Tarikhi
untuk kepentingan konteks sekarang sesuai dengan tempat dan waktu
pada saat ayat ditafsirkan untuk membentuk signifikansi fenomenal
dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu'asir). (3)
Menangkap makna-makna simbolik dari ayat. Secara garis besar ayat-ayat
al-Qur'an mempunyai empat tingkatan makna yaitu makna zahir, makna
batin, makna hukum dan makna spiritual (Al-Zarkasyi, 2006). Tiga makna
yang terakhir inilah yang merupakan makna simbolik yang harus
ditangkap oleh seorang penafsir supaya mendapatkan pesan yang
disampaikan oleh ayat. (4) mengembangkan penafsiran dengan perspektif
lebih luas dan memperkuatnya dengan disiplin-disiplin ilmu modern yang
berkembang pada saat ayat ditafsirkan seperti ilmu psikologi, ilmu
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astronomi, ilmu kedokteran dll (Syamsuddin, 2022). Semua kerangka teori
yang telah dijelaskan akan diterapkan dalam menafsirkan QS. Al-Anbiya’
ayat 7 dalam tulisan ini.

2. Penerapan Ma’na Cum Maghza pada QS. Al-Anbiya’ ayat 7
Osalas ¥ A0y SI gl flbiagl) g Yy ) GALS i
Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum kamu kecuali orang-orang yang kami

berikan wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah orang-orang yang mempunyai
ilmu jika kalian tidak mengetahui.” (QS. al-Anbiya’: 7)

Secara harfiah memiliki maksud yang menunjukkan bahwa ayat
tersebut menunjukkan bahwa sebelum nabi Muhammad Saw diutus
kepada bangsa Arab, telah ada orang-orang terdahulu yang menjadi rasul
sebagai penerima wahyu dari Allah dan menyampaikannya kepada umat-
umat mereka, namun yang menjadi pertanyaannya adalah apakah rasul-
rasul terdahulu semuanya berasal dari kaum laki-laki atau ada juga dari
perempuan. Hal ini menjadi kontroversi karena ayat tersebut
mengungkapkan kata-kata rasul terdahulu dengan diksi rijal yang pada
umumnya dipahami sebagai laki-laki, padahal kata rijal di dalam al-Qur’an
mempunyai arti yang bervariasi tergantung konteks ayat. Untuk
memahami secara mendalam kata rijal yang ada di dalam ayat maka

penulis akan meneliti lebih jauh dengan menggunakan metode Ma'na Cum
Maghza.

a) Diksi Rijal

Pemahaman kata Rijal dalam bingkai problematika masa sekarang
lebih condong ke pemahaman sebagai jenis kelamin laki-laki. Pada
pembahasan kali ini sesuai dengan langkah-langkah Ma'na Cum Maghza
yaitu penggalian makna historis dan signifikansi fenomenal historis
dimulai dengan penggalian makna teks al-Qur’an dimana pada tahap ini
penulis akan memfokuskan analisanya dalam QS. al-Anbiya” ayat 7 pada
kata Rijal. Berdasarkan kamus Arab-Indonesia yang ditulis oleh Mahmud
Yunus kata Rijal merupakan jama’ dari kata rajul yang berarti laki-laki,
namun kata tersebut merupakan turunan dari rajala-yarjalu-rajalan yang
memiliki arti berjalan kaki (Yunus, 2016).

Dalam pandangan Ibn Manzuar, kata ar-rijal menunjukkan identitas
biologis laki-laki yang menjadi lawan dari perempuan atau digunakan
untuk menunjukkan fase umur manusia yang menginjak remaja (Manzur,
1989). Kata rijalan digunakan oleh masyarakat Arab pra- Islam dengan
merujuk pada seseorang (tanpa menyebut identitas biologis) (Al-Qais,
2004). Penekanan makna yang mengarah pada identitas biologis (laki-laki)
ditemukan dalam tahqig fi kalimati al-Qur’an yang condong mengarah pada
pikiran, gagah, tegak kakinya dan yang menjamin kebutuhan hidup
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keluarganya (Al-Mustafawi, 1981). Konsep makna rijalan sebagai identitas
biologis menguat yang ditunjukkan oleh riwayat Zuhri (golongan tabi’
tabi'in) (Rasyid, 2015). Identitas makna laki-laki sebagai aspek yang
dipersempit dengan keberadaan ‘adat hasr memberikan penekanan makna

ketiadaan orang yang diutus sebelumnya yang tidak berjenis kelamin laki-
laki.

b) Intratekstualitas

Analisis intratekstual pada bagian ini dilakukan dengan mencari ayat-
ayat lain di dalam al-Qur’an yang mempunyai sisi persamaan dalam
makna kata QS. al-Anbiya’ ayat 7 . Adapun kata kunci yang akan dianalisis
lebih lanjut untuk menguatkan intensitas makna linguistik yaitu rijalan.
Kemudian beberapa diksi beserta derivasinya diurutkan sesuai tartib an-
nuziil ayat dan dianalisis untuk mengungkap makna yang diinginkan oleh
al-Qur’an. Dalam penyesuaian ayat-ayat, peneliti menggunakan tartib an-
nuzul yang disusun oleh “Abid Al-Jabiri (kronologi ‘Abid Al-Jabiri).
Kronologi ini memasukkan 90 surat ke dalam periode Makkiyyah dan 24
surat lainnya ke dalam surat-surat Madaniyyah (Abid, 2008).

Ada 14 diksi rijal di dalam al-Qur'an yang diungkapkan dengan
kalimat yang berbeda-beda, dalam hal ini penulis akan mengelompokkan
14 ungkapan tersebut ke dalam tiga kelompok. Pertama diksi rijal yang
sebelum atau sesudahnya terdapat kata yang mengandung arti perbuatan
seperti yang terdapat di dalam QS. al-Hajj ayat 27 (Makkiyyah).

M@ﬁwwawﬁ&‘ﬁﬁbjﬂybc*bwu‘d°°‘3
Artinya: “Dan serukanlah ke;/mda manusia untuk berhaji maka mereka akan
mendatangimu dengan cara berjalan kaki dan menunggangi unta yang datang dari
setiap penjuru yang jauh.” (QS. al-Hajj: 27)

Kata rijal yang ada di dalam ayat merupakan kata yang mempunyai
arti berjalan kaki. Sebagaimana dikatakan oleh al-Syaukani dalam kitab
tafsirnya maksud rijal adalah masya dan penyebutan berjalan kaki
didahulukan daripada orang yang mengendarai unta karena orang berjalan
kaki lebih lelah daripada orang yang menunggangi (Al-Syaukani, 2007).
Jika dilihat dari segi lafadz lahirnya tidak ada celah untuk menafsirkan kata
tersebut dengan laki-laki karena sebelumnya terdapat kata ya'tu>ka yang
berarti “datang” dan ditambah dengan indikasi ayat tersebut berhubungan
dengan haji sedangkan yang pergi haji bukan hanya laki-laki. Adapun ayat
lain yang termasuk kedalam kategori pertama ini adalah QS. al-Bagarah
ayat 239 (Madaniyyah).

Kedua, diksi rijal yang sebelum atau sesudahnya terdapat kata-kata
yang mengindikasikan perempuan seperti kata nisa” atau isim dhamir yang
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melambangkan perempuan. Salah satunya adalah seperti yang terdapat di
dalam QS. an-Nisa ayat 1 (Madaniyyah).

e 18 Yy e 835 ) e 3135 Bt ok (o 2SS (01 (855 15850 L1 i

Artinya: “Wahai manusia takutlah (bertakwalah) kepada Tuhan kalian yang

telah menciptakan kalian dari jiwa yang satu dan menciptakan darinya pasangan

dan mengembangkan biakkan dari keduanya laki-laki yang banyak dan
perempuan.” (QS. an-Nisa: 1)

Ibn Kasir menafsirkan ayat tersebut dengan membawa hadis yang
menyatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki,
setelah itu Allah menciptakan keturunan melalui manusia pertama yaitu
Adam dan Hawa'. Mereka semakin banyak kemudian Allah SWT
menyebarkan mereka di muka bumi dan pada akhirnya semua akan
kembali kepada Allah (Kasir, 1999). Dalam ayat ini kata rijal mempunyai
arti “laki-laki” karena setelahnya disebutkan kata nisa' yang memiliki arti
“perempuan”. Perempuan merupakan lawan jenis dari laki-laki sehingga
bisa dipastikan bahwa maksud kata rijal di dalam ayat adalah manusia
dengan jenis kelamin laki-laki. Ada tiga ayat lagi yang mempunyai kriteria
yang termasuk ke dalam pembagian kedua ini, antara lain QS. al-Baqarah
ayat 228 (Madaniyyah), QS. an-Nisa' ayat 34 (Madaniyyah) dan QS. al-Fath
ayat 25 (Madaniyyah).

Ketiga, diksi rijal yang tidak terikat dengan salah satu dari dua
kategori yang telah disebutkan. Hal tersebut bisa jadi ayat-ayat tersebut
menceritakan perkataan penduduk neraka yang menyesali perbuatannya
atau kisah yang disampaikan al-Qur’an atau hal-hal lain. Seperti yang
tercantum dalam QS. al-A'raf ayat 46 (Makkiyyah).

Rl K g0 35 Jiry 22T 5. s Wiy
Artinya: “Dan antara keduanya terdapat penghalang (hijab), dan diatas

A'raf ada orang-orang yang mengenal satu sama lain dengan tanda mereka
masing-masing.” (QS. al-A'raf [7]: 46)

Al-Syaukani menafsirkan kata rijal yang ada di dalam ayat tersebut
dengan mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang amal baik
dan amal buruknya sama (Al-Syaukani, 2007). Amal baik dan amal buruk
tentu bisa dilakukan oleh laki-laki dan perempuan sehingga kata rijal yang
terdapat dalam ayat ini tidak tepat jika diartikan sebagai laki-laki akan
tetapi lebih tepat jika diartikan sebagai orang-orang tanpa memandang
jenis kelamin. Ada tujuh ayat lagi yang termasuk ke dalam kategori ketiga
ini yaitu QS. Sad ayat 62 (Makkiyyah), QS. an-Nahl ayat 43 (Makkiyyah), QS.
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al-Ahzab ayat 23 (Madaniyyah), QS. al-Ahzab ayat 40 (Madaniyyah), QS. an-
Nur ayat 37 (Madaniyyah) dan QS. at-Taubah ayat 108 (Madaniyyah).

Dari semua kategori yang telah disebutkan di atas maka dapat
dipastikan bahwa kata rijal yang terdapat dalam QS. Al-Anbiya’ ayat 7
termasuk ke dalam kategori ketiga yang berarti maknanya adalah “orang-
orang” bukan tertentu pada satu jenis kelamin saja. Hal in diperkuat lagi
dengan status QS. Al-Anbiya” ayat 7 sebagai surat yang bersifat makkiyyah
seperti bisa dilihat bahwa semua surat yang tergolong ke dalam kategori
kedua adalah surat-surat yang bersifat madaniyyah. Kata rijal mendapatkan
perubahan makna disebabkan oleh konteks historis (paradigmatik). Kata
rijal apabila dilihat dalam konteks Makkiyah, maka maknanya mengacu
pada orang- orang. Sedangkan dalam konteks Madaniyah, makna laki-laki
lebih ditonjolkan, Hal tersebut mempunyai alasan yaitu terdapat kontruksi
hukum yang mengiringi sehingga penyebutan nisa’” menyertainya seperti
QS. an-Nisa’ 134 dan QS. Al-Fath ayat 25. Terjadi kecenderungan makna
laki-laki dibandingkan ada tersiratnya perempuan dilatarbelakangi karena
perbedaan dalam turunnya konteks al-Qur’an yang berkaitan dengan
hukum. Karena pada umumnya ayat madaniyah berisikan ayat-ayat
hukum (DKk, 2023).

c) Intertekstualitas
1. Hadis
|5R555 gh 5 2B ol o 6 U3 B cad a3 1 el e B Lo ) (g i
d5h e 1545159 54,58 b Eladis 3 58 il iy J e 10U Gles B (s WD e
Las o palaly iy pgddef 6y

Artinya: “Rasulullah SAW telah memberikan keringanan pada sebagian
perkara, tetapi terdapat beberapa yang tidak menyukai keputusan tersebut. Beliau
bersabda : Siapapun orang yang telah aku perintahkan dengan suatu perkara
kemudian membencinya, maka demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang
paling mengerti terhadap Allah "Azza Wa Jalla dan orang yang paling takut kepada
Allah” .(Hanbal, 2006)

c(..@ﬁwgyjd\?)gyéﬁ&\k&d&ﬁdl J}der«w\wdﬁdwdeﬁf
el dagyl Osany 3> it 8 (e 9 Az Ay R g c\jﬂa Jimy 3Y¥sf Olgal Sy
{\?.‘jji O9ydyg ‘Pg,u Osdgu a.ﬁ\j} 4;\::5%3 &) J}b’g &) Obews " e (._o\.ﬁ\ Jud dys g

AL U AL Al

Artinya: “Dari Yahya bin Sa'id ia berkata, aku mendengar Al-Qasim bin
Muhammad berkata, “Sesungguhnya Yazid bin Abdul Malik pada suatu ketika
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telah memisahkan para suami dan istri-istrinya. Para perempuan itu adalah para
Ibu dari anak-anak yang telah ditinggal mati bapaknya, kemudian mereka menikahi
perempuan-perempuan itu ketika baru selesai satu atau dua kali haid. Kemudian
Yazid memisahkan mereka hingga para perempuan tersebut melaksanakan masa
“iddah selama 40 hari”. Al-Qasim bin Muhammad berkata “Subhanallah, Allah
berfirman dalam kitab-Nya, “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)...(QS.Al-Baqarah
[2]:234)" padahal mereka itu tidak mempunyai suami sebelumnya?”. (Al-Asbahi,
1985)

Kedua hadis diatas mempunyai perbedaan konsep dalam
menggunakan kata rijal. Kata rijal pada hadis pemberian keringanan
diartikan sebagai beberapa orang, maksud tersebut menunjukkan adanya
keobjektifitas dalam definisi yang tidak spesifik mengacu pada arti laki-
laki. Berbeda dengan redaksi kedua tentang talak, bahwa kata rijal
diartikan para suami atau ayah karena menjelaskan terkait kontruksi
hukum. Sehingga terdapat kata nisi’ yang mengintainya apabila terdapat
kata rijal. Sebagaimana keterangan pada analisis intratekstual sebelumnya
bahwa kata nisa” mengikuti kata rijal apabila kata Rijal itu berarti laki-laki
dan kata rijal dapat diartikan sebagai orang-orang yang tidak mengacu
pada satu spesifik jenis kelamin apabila tidak demikian.

2. Syair Arab

Yoy oS Sl Cpnd B3lo obgd &l OB: oyl JB
Artinya: “Apabila  perkataan mereka yang berlaku itu benar, maka
perempuan-perempuanku sampai kepada kamu menjadi laki-laki.” (Manzur,

1989)

Diksi rijalan diatas diartikan sebagai laki-laki. bentuk kata rijalan
dalam sya'ir diatas menunjukkan secara spesifik makna identitas seseorang
yaitu laki-laki. Mubalagoh rajulun juga dapat berarti rajil, apabila
bermakna perempuan dapat dikatakan rajlah atau rajilah (Manzur, 1989).
Al-Asfahani menambahkan bahwa kata ar-rajlah diartikan seorang
perempuan, apabila perempuan tersebut menyerupai laki-laki dalam
beberapa kondisi seperti dalam sya“ir lam yanali hurmata ar-rajlah (mereka
tidak mendapatkan kehormatan perempuan) (Al-Asfahani, 1908).
Terkadang penggunaan kata rajul lebih dominan dengan arti laki-laki,
sama halnya dengan Qasid Ka'ab bin Zuhair yang berbunyi wala tamsyi
biwadaihi al-arajil (janganlah berlari seorang laki-laki di lembah) (Manzur,
1989). Sehingga diksi rajul yang digunakan lebih spesifik kepada laki-laki.

d) Konteks Historis

Konteks historis makro merupakan keadaan yang meliputi bangsa
Arab pada waktu al-Qur’an turun. Historis makro dalam point ini dapat
diruntut dari pra-Islam, awal kemunculan Islam yang berkaitan dengan
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dakwah Nabi Muhammad SAW secara terang-terangan. Saat dakwah
secara terang-terangan, Rasulullah SAW dan para sahabatnya mendapat
persekusi dalam berbagai bentuk dari orang-orang kafir Quraisy, diantara
dakwah yang ditentang adalah menolak ajakan dalam ajaran tauhid,
percaya hari akhir, tidak percaya bahwa al-Qur’an adalah wahyu Allah,
bahkan menolak kerasulan Nabi Muhammad SAW (Muhammad, 2008).
Orang- orang Arab pada waktu itu meneruskan ajaran dari nenek moyang
mereka untuk menyembah berhala, tetapi menentang keras dalam ajaran
tauhid (Ar-Razi, 1981). Bahkan kabilah kafir Quraisy meyakini bahwa
hidup hanya satu kali, tidak ada kehidupan kedua yang disebut dengan
kehidupan akhirat. Orang-orang Quraisy juga menolak kerasulan
Muhammad SAW dan meragukannya, yang diinginkan adalah seorang
Rasul yang tidak makan, minum, bahkan pergi ke pasar (Muhammad,
2008). Secara ekspilist, dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW
secara terang-terangan menunjukkan bentuk ketidak mudahan dalam
menyebarkan ajaran Islam.

Dakwah Nabi Muhammad SAW yang ditentang terkait penolakan
kerasulan juga dibantah kafir Quraisy dengan perkataan “apabila Allah
menginginkan seorang Rasul yang di tengah-tengah kita, kenapa tidak
diberikan kepada Walid bin Mugiroh dari Makkah atau “Urwah bin
Mas'tad dari Taif, karena mereka lebih kaya dan terhormat di kalangan
masyarakat Arab”. Sehingga kafir Quraisy menganggap Nabi Muhammad
SAW telah gila dan sebagai seorang dukun, penyair, dan lainnya. Kafir
Quraisy juga menolak untuk percaya al-Qur’an dan menganggap al-Qur’an
hanyalah sya’ir biasa, meskipun mereka sendiri menyadari dan paham
bahwa syd’ir yang terdapat dalam al-Qur’an itu berbeda (Muhammad,
2008). Penolakan ataupun tidak percaya adanya kenabian dan kerasulan
ternyata sudah dilakukan pada zaman sebelum Nabi Muhammad SAW
seperti pada masa Nabi Had (kaum “ad), Nabi Salih (kaum $amtd) yang
ditunjukkan dalam al-Qur’an yaitu QS. Had ayat 53, 60, 62, dan 89.
Kemudian, QS. Asy-Syu’ara” ayat 124 dan 142. Lalu, QS. Al-A’raf ayat 77
(CAli, 1993). Penerimaan dakwah para Nabi mengartikulasikan tidak
mudahnya berdakwah dalam menjalankan perintah Allah sebagai seorang
utusan.

3. Pengaruh Tingkat Kecerdasan Ruhaniah terhadap Penyesuaian
Sosial Remaja

Penggalian makna historis QS. al-Anbiya’ ayat 7 melalui analisis
linguistik, intratekstual, intertekstual, dan konteks historis menunjukkan
makna historis yang berkaitan dengan pernyataan kaum Quraisy terhadap
keraguan Nabi Muhammad sebagai utusan. Pembukaan ayat dengan
menggunakan adat al-hasr menunjukkan kekhususan dalam merespon
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kesangsian masyarakat Arab terhadap utusan yang berasal dari golongan
manusia, sehingga ayat ini menunjukkan makna tidaklah kami mengutus
sebelum kamu (utusan), kecuali seseorang (manusia) yang diberikan
wahyu. Identifikasi makna tersebut mempertimbangkan konstruksi makna
rasala yang digunakan untuk menunjukkan perantara yang menyampaikan
seseorang terhadap sesuatu dengan mengikutinya. Dalam penggunaannya
di al-Qur’an, kata ini merujuk pada seseorang (Rasul) yang diutus Allah
agar diikuti petunjuknya yang juga menjadi makna yang dipahami oleh
masyarakat Arab.

Utusan yang ditunjuk dikhususkan melalui diksi rijalan. Rijalan dalam
penggunaannya komunitas Arab menunjukkan makna umum tanpa
identitas gender. Identitas gender muncul pada makna ini secara jelas
dalam beragam ayat Madaniyah yang berkaitan dengan konstruksi hukum.
Identifikasi makna rijalan tanpa identitas gender dalam ayat ini dikuatkan
oleh konteks kisah yang menjadi sebab turun yang berkaitan dengan
kesangsian kalangan kafir Quraish terhadap utusan yang bukan dari
golongan Malaikat, sehingga penunjukkan utusan dengan diksi rijalan
mengandung pesan untuk menunjukkan utusan-utusan sebelum Nabi
merupakan seorang manusia tanpa tendensi gender yang mendapatkan
wahyu. Pembuktian adanya seseorang yang diutus dalam konteks historis
dibuktikan dengan bertanya kepada ahlu az-zikr. Maksud ahlu az-zZikr
adalah orang-orang yang mengetahui atau paham terkait kitab-kitab yang
Allah turunkan. Penguatan adanya ahlu az-zikr sebagai bukti bantuan
terhadap kerasulan Nabi Muhammad SAW.

Adapun signifikansi historis ayat (Al-Magza At-Tarikhi) memalui
Penelusuran terhadap QS. al-Anbiya’ ayat 7 melalui analisis linguistik,
intratekstual, intertekstual, dan analisis konteks historis memberikan
gambaran terhadap signifikansi ayat yang berkaitan dengan tantangan
dakwah Nabi oleh orang Kafir Makkah yang mempertanyakan utusan
berasal dari kalangan manusia. Dari kondisi tersebut, ayat ini mengandung
penjelasan tentang penegasan terdapat sosok manusia (Nabi Muhammad
SAW) yang diberi wahyu oleh Allah, wahyu yang diberikan Nabi
Muhammad SAW adalah berupa al-Qur'an yang bertujuan untuk
disampaikan kepada manusia dan perintah bertanya kepada ahlu az-zikr.

Setelah didapatkan pesan utama ayat seperti yang telah disebutkan
sebelumnya maka selanjutnya adalah mengelaborasi dan mengembangkan
pesan yang telah didapatkan dengan konteks masa kini. Adapun
pengembangan makna yang didapatkan dari analisis QS. al-Anbiya” ayat
7 adalah perlunya bekal bagi orang yang hendak melakukan dakwah baik
berupa ilmu pengetahuan agama maupun strategi dalam menyampaikan
dakwah dan pentingnya bertanya sesuatu yang tidak dipahami kepada
orang-orang yang profesional dalam bidangnya.
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Secara literal, dakwah berawal dari kata da'a, yad u, da watan yang
artinya menyeru, mengundang. Sedangkan subjek dari orang yang
menyeru adalah da’i (Warson, 2002). Tujuan dari dakwah adalah
menyatukan dari berbagai elemen serta mengarahkan masyarakat menuju
pada hal positif (Shihab, 2007). Dari versi terminologi “dakwah”, para
pakar seperti Didin Hafiduddin, Ali Hasjmy, dan Toha Umar yang dikutip
oleh Muhammad Qarib secara eksplisit memiliki definisi substansi yang
sama yaitu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan nilai-
nilai perintah Islam kepada masyarakat demi tercapainya melahirkan
perubahan ke arah lebih baik lahir-batin untuk merasakan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Dakwah yang disampaikan mencakup ranah
persoalan dunia dan akhirat dengan berlandas untuk merubah tatanan
pada sistem sosial yang Islami (Qarib, 2018). Sehingga da’i yang
menyampaikan dakwahnya dapat dikatakan sebagai para generator
transformasi sosial maupun penggerak perubahan menuju kebaikan.
Dengan demikian, seorang da’i yang menjalankan tugas dakwah harus
dibekali dengan kompetensi dalam dirinya.

Ahlu Az-zikr sekarang dapat digambarkan sebagai orang yang
profesional dalam bidangnya. Profesional merupakan seseorang yang telah
menguasai tugas dan tanggungjawab yang berbeda, memiliki
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman serta memiliki keinginan kuat
untuk terus berinovasi menuju kemajuan dan kemandirian (Saefurridjal,
2022). Definisi profesional yang terkandung dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) adalah profesi yang di dalamnya membutuhkan
kepandaian, keahlian yang khusus untuk melakukannya (Kunandar, 2007).
Sedangkan pengertian profesional yang tercantum dalam UU Guru dan
Dosen Nomor 14 Tahun 2005 adalah suatu pekerjaan yang dilakukan
seseorang dan dijadikan sebagai sumber penghasilan yang di dalamnya
membutuhkan kemahiran, keahlian, bahkan kecakapan sesuai dengan
standar mutu tertentu (RI, 2007). Profesional identik menggunakan profesi
atau pekerjaan yang memerlukan training atau pengetahuan tertentu dan
bersumber melalui proses pendidikan sebagai penunjang profesi
(Saefurridjal, 2022). Dengan demikian, profesional dapat dikatakan pada
seseorang yang ahli dalam bidangnya.

Profesional adalah tindakan yang memunculkan ciri profesionalisme.
Definisi profesional merupakan keyakinan bahwa semua pekerjaan harus
dilakukan oleh profesional terlatih. Orang yang profesional adalah
seseorang yang mempunyai profesi dan dilakukan untuk masyarakat serta
memiliki kecakapan yang diagnostik dan kompetisi aplikatif (Amir, 2009).
Profesionalisme juga dapat didefinisikan sebagai tugas atau kegiatan
tertentu yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan tertentu yang
diperoleh melalui training instansi secara intensif. Secara etimologi
profesionalisme berasal dari kata profesional yang berarti mengambil.
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Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah instrumen
pekerjaan umum meliputi : pertama, mengacu pada pekerjaan. Kedua,
pada keterampilan khusus yang dibutuhkan. Ketiga,diperlukan cash out
(Saefurridjal, 2022).

Indikator  profesional =~ maupun  profesionalisme sama-sama
menekankan pada aspek keahlian. Secara implisit perintah bertanya
kepada orang yang profesional dalam bidangnya pada term fas’alu ahla az-
zikr QS. al-Anbiya’ ayat 7 adalah bentuk kontekstual di zaman sekarang.
Bentuk profesional yang dimiliki seseorang tidak lepas dari profesi dalam
diri. Menurut data proyeksi kebutuhan tenaga kerja Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, tujuan dari jabatan profesional
adalah untuk meningkatkan informasi pengetahuan, menerapkan ide atau
spekulasi logis, kemudian mengajarkan secara terstruktur (sistematis).
Adapun tugas utama dari profesiona adalah menjalankan analisis maupun
penelitian, mengajarkan teori dan praktik dari satu atau lebih disiplin ilmu,
menciptakan dan menampilkan karya seni, menyediakan layanan jasa
bisnis, bahkan menawarkan bimbingan  spiritual (Kementerian
Ketenagakerjaan RI, 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian terhadap QS. al-Anbiya’ ayat 7 setelah
dianalisis dengan  berbagai  pendekatan melalui pendekatan
intratekstualitas hingga konteks historis seperti yang disebutkan
menunjukkan bahwa al-Ma'na al-Tarikhi dari QS. al-Anbiya’ ayat 7
mempunyai hubungan yang erat dengan kondisi masyarakat Quraisy Arab
pada saat itu yang mengingkari kerasulan nabi Muhammad Saw. Adanya
adat al-hasr pada ayat menyatakan bahwa yang menjadi utusan ini hanyalah
dari manusia bukan pengkhususan terhadap laki-laki. Kemudian sebagai
penguatan bahwa yang diutus itu benar-benar hanya dari golongan
manusia dibuktikan dengan bunyi setelahnya yang memerintah untuk
bertanya kepada ahli az-zikr dimana Ahlu az-zikr merupakan orang
profesional dari manusia. Kemudian mengenai wahyu yang diberikan
kepada nabi Muhammad Saw adalah kitab suci al-Qur'an.

Adapun hasil al-Maghza al-Tarikhi yang didapatkan adalah ayat ini
diturunkan pada saat itu untuk menegaskan kepada orang-orang yang
ragu bahwa nabi Muhammad Saw benar-benar seorang rasul utusan Allah
SWT karena orang-orang yang ragu itu menginginkan rasul itu berasal dari
kaum malaikat. melalui Wahyu yang telah diterimanya juga terdapat
perintah untuk bertanya kepada profesional dengan menggunakan diksi
bertanya kepada ahlu az-zikr. Kemudian al-Maghza al-Mutaharrik yang
didapatkan adalah ayat tersebut menunjukkan perlunya kreativitas dalam
berdakwah dengan menggunakan metode yang sesuai objek masyarakat
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dan untuk tidak sembarang bertanya jika awam terhadap sesuatu kecuali
bertanya kepada orang yang profesional dalam bidangnya.

Penelitian ini terbatas pada penelitian menelesuri kata rijal pada ayat
QS. al-Anbiya' sehingga terbuka lebar untuk peneliti-peneliti selanjutnya
untuk menulis tentang kata rijal yang terdapat pada ayat-ayat lain. Dan
penelitian ini hanya memakai metode Ma'na Cum Maghza sebagai pisau
analisis, oleh karena itu memungkinkan peneliti selanjutnya untuk
membahas ayat ini dengan menggunakan metode lain untuk mendapatkan
makna lain yang lebih luas karena al-Qur’an selalu sesuai dengan setiap
tempat dan setiap zaman dan pemaknaannya selalu berkembang sesuai
konteks yang menyertainya.
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